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ABSTRAK

NANDA PRATIWI : Pengaruh Kegiatan Funcooking Terhadap Nilai Karakter
Tanggung Jawab dan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di Kota Jambi. Tesis.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta,2022.

Tujuan penelitian ini guna memahami: (1) mengetahui pengaruh kegiatan
funcooking terhadap sikap tanggung jawab pada anak usia dini.; (2) mengetahui
pengaruh kegiatan funcooking terhadap kreativitas pada anak usia dini. ; (3)
mengetahui pengaruh kegiatan funcooking secara bersama-sama terhadap sikap
tanggung jawab dan kreativitas pada anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan pendekatakn kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasy experiment). Proses penelitian dilakukan
dengan menggunakan 2 grup pembelajaran, yitu grup eksperiman dan grup
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada 2 sekolah TK yang ada di Kecamatan
Danau Sipin dengan jumlah sampel penelitian yaitu 34 anak usia 5-6 tahun. Tenik
pengumpulan data menggunakan observasi untuk melihat perkembangan karakter
tanggung jawab dan kreativitas anak. Analisis data dilakukan menggunakan
aplikasi statistik SPSS dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis
statistik. Analisis deskriptif dilakukan untuk menjabarkan data ataupun informasi
dari subjek penelitian berupa karakter tanggung jawab dan kreatitas anak,
sedankan analisis statistika dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara variable
bebas dan variable terikat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Kegiatan funcooking (X1)
berpengaruh signifikan terhadap karakter tanggung jawab (Y1) dengan t-hitung
sebesar0,00 dengan taraf signifikansi 0,00 <0,05; (2) Kegiatan funcooking (X1)
berpengaruh signifikan terhadap kreativitas (Y2) dengan t-hitung sebesar0,00
dengan taraf signifikansi 0,00 <0,05 ; (3) Ada perbedaan yang signifikan pada
karakter tanggung jawab (Y1) dan kreativitas (Y2) antara yang mengikuti
pembelajaran menggunakan kegiatan funcooking (X1) dengan yang tidak dengan
taraf signifikansi 0,00 <0,05.

Kata kunci: Kegiatan funcooking, perkembangan karakter tanggung jawab,
perkembangan kreativitas



ABSTRACT

NANDA PRATIWI: The Effect of Funcooking Activities on the Values of
Responsibility and Creativity of Children aged 5-6 Years Old in Jambi City.
Thesis.Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022.

This research aims to investigate: (1) the effect of funcooking activities on the
attitude of responsibility in early childhood; (2) the effect of funcooking activities
on creativity in early childhood; (3) the effect of funcooking activities together on
the attitude of responsibility and creativity in early childhood.

This was quantitative approach with a quasi-experimental type of research. The
research process was carried out through two learning groups, namely the
experimental group and the control group. This research was conducted in 2
kindergarten schools in Danau Sipin District with a total sample of 34 children
aged 5-6 years old. The technique of collecting data employed was observation
used to see the development of the child's character, responsibility and creativity.
This research was analyzed by using the SPSS statistical application by adopting
descriptive and statistical analysis. Descriptive analysis was carried out to
describe data or information from research subjects in the form of the character of
children’s responsibility and creativity, while statistical analysis was carried out to
determine the difference between the independent variable and the dependent
variable.

The results of this research show that (1) Funcooking activities (X1) have a
significant effect on the character of responsibility (Y1) with a t-count is 0.00
with a significance level of 0.00 <0.05; (2) Funcooking activities (X1) have a
significant effect on creativity (Y2) with a t-count is 0.00 with a significance level
of 0.00 <0.05; (3) There is a significant difference (value of 0.00 <0.05) in the
character of responsibility (Y1) and creativity (Y2) on those who participate in
learning using fun cooking activities (X1) and those who do not participate.

Keywords: Funcooking activities, responsibility character development, creativity
development
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menciptakan lingkungan belajar yang dapat membuat peserta didik

menjadi aktif di dalam mengembangkan potensi pada dirinya merupakan suatu
bentuk usaha yang di lakukan dalam pendidikan. Pendidikan Anak Usia Dini
adalah upaya yang bertujuan untuk memberikan pembinaan kepada anak sejak
mereka lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dapat dilakukan melalui
pemberian rancangan pendidikan agar dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak sehingga memiliki kesiapan untuk

pendidikan lebih lanjut.

Penggolongan lingkup perkembangan disesuaikan berdasarkan tingkatan
usia anak. Hal ini menjadikan belajar pada anak harus dilaksanakan secara
profesional, hal ini untuk dapat membantu anak didalam proses (Sofyan,
Anggereini, & Saadiah, 2019:1137). Prinsip utama yang harus diperhatikanp pada
pembelajaran di TK adalah bahwa anak sangat menyukai bermain, sehingga
pembelajaran pada anak pun dilaksanakan dengan cara bermain. Di seluruh dunia
dari waktu ke waktu, permainan untuk anak-anak tentu saja berbeda-beda, namun
esensinya pada permainan tersebut tetap sama yaitu: aktif, menyenangkan,
sukarela, memiliki aturan, dan simbolik serta berarti. Pada proses pembelajaran
guru diharapkan mampu untuk dapat mempersiapkan alat serta bahan yang

diperunakan selama pembelajaran berlangsung, serta mempersiapkan rencana



pembelajaran, karena ini merupakan panduan atau desain pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Pada rentang kehidupannya anak akan mengalami suatu bentuk
perkembangan baik secara fisik maupun psikisnya yang mana perkembangan ini
berlangsung secara bertahap. Pada masa perkembangannya anak usia dini sangat
membutuhkan motivasi dari lingkungan keluarga, sekolah dan juga masyarakat
sekitarnya. Pada masa inilah perkembangan anak benar-benar harus dioptimalkan
sebaik mungkin dari segala aspek perkembangannya, dari fisik hingga psikisnya,
karena pada tahap ini anak menyerap banyak hal dengan sangat cepat makanya
tahap ini disebut tahapan golden age di dalam masa perkembangan manusia.

Desmita (2013:4) menyebutkan bahwa perkembangan menghasilkan
kemampuan baru pada seorang individu yang dimulai pada tahap aktivitas yang
paling sederhana ke tahap aktivitas yang tinggi. Tidak dapat dipungkiri
perkembangan pada anak haruslah dikembangkan sedari dini agar perkembangan
pada anak akan berkembang secara optimal. Masih kurang sesuainya bentuk
pembelajaran di taman kanak-kanak terkadang masih menjadi permasalahan yang
ada di sekolah. Bentuk pembelajaran pada anak usia dini diharapkan dapat
berbentuk kegiatan sehari-hari atau pembelajaran yang paling dekat dengan anak
menjadi salah satu hal yang sangat dibutuhkan oleh anak. Bentuk-bentuk
perkembangan pada anak yang harusnya dapat ditingkatkan di sekolah melalui
permainan ataupun kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh guru..

Pada Era 4.0 di abad 21 atau era disrupsi-inovasi diperlukan berbagai

bentuk skills bagi tiap individu seperti skill dalam berfikir kritis & inovatif, kreatif



& problem solving, komunikasi & kolaborasi, tanggung-jawab, literasi informasi,
literasi media dan teknologi. Guru ataupun orang tua diharapkan mampu untuk
berkolaborasi untuk dapat meningkatkan berbagai macam skill pada anak ini
(Syifauzakia, 2020:177). Namun pada kondisi saat ini masih banyak sekolah-
sekolah yang kurang memahami bahwa di dalam meningkatkan perkembangan ini
haruslah menggunakan cara-cara yang beragam dan tidak bersifat monoton.

Holis (2016:27) mengatakan bahwadi Indonesia pendidikan untuk anak
usia dini masih menjadi polemik di beberapa tahun terakhir. Hal ini dikarenakan
pelaksanaan kegiatan belajar lebih banyak berfokus ke bidang akademik, seperti
penekanan pada pencapaian anak untuk dapat berhitung, membaca serta menulis.
Pembelajaran yang bersifat monoton terkadang membuat anak menjadi bosan dan
tidak mau belajar. Hal ini akan berpengaruh di dalam meningkatkan berbagai
perkembangan pada anak salah satu perkembangan tersebut adalah perkembangan
karakter tanggung jawab dan kreativitasnya. Sikap tanggung jawab dan kreativitas
pada anak usia dini sangatlah penting, karena pada era 4.0 yang serba canggih ini
anak harus dapat bersaing dimasa yang akan datang dengan kemajuan zaman,
makanya anak haruslah dapat berfikir kreatif dan inovatif juga bertanggung jawab
dalam melakukan pekerjaannya. Untuk itu, diperlukan bentuk-bentuk
pembelajaran yang memadai.

Faktor internal dan faktor eksternak merupakan faktor yang dapat
memberika pengaruh terhadapt proses belajar asiswa. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri anak diantaranya adalah kondisi jasmani,

keadaan keturunan, peran jenis kelamin, faktor kecerdasan atau intelegensi pada



anak. Untuk dapat menjaga agar keadaan jasmani pada anak tetap sehat maka
pemenuhan nutrisi harus cukup. Faktor yang berasal dari luar diri anak disebut
juga faktor eksternal misalnya faktor yang berasal dari pola asuh orang tua,
stimulus yang diberikan, lingkungan sekolah, masyarakat, dan ekonomi. Proses
dan hasil belajar anak tentulah dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor
terbesarnya berasal dari stimulus yang diberikan pada anak, karena anak akan
sangat senang dan semakin bersemangat saat belajar apabila pembelajaran itu
menyenangkan. Pemilihan bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan
semangat belajar anak sangat penting karena anak usia dini akan memilih
pembelajaran yang menarik baginya dan tidak mau mengerjakan pembelajaran
yang menurutnya membosankan.

Karakter tanggung jawab sangat dibutuhkan dan harus ditingkatkan sejak
anak masih kecil. Lickona (2014:96) mengatakan bahwa salah satu sisi aktif pada
moralitas adalah tanggung jawab. Hal-hal yang merupakan bagian dari tanggung
jawab adalah seperti pedulian pada diri sendiri serta orang lain, dapat memenuhi
kewajibannya, berkontribusi di lingkungan masyarakat serta ikut andil
meringankan penderitaan orang lain. Anak-anak perlu diajarkan bentuk-bentuk
tanggung jawab sejak dini, baik tanggung jawab terhadap dirinya sendiri,
pekerjaannya, ataupun dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini agar anak dapat
menjadi individu yang dapat mengetahui hal-hal mana yang menjadi tanggung
jawabnya.

Bukan hanya perkembangan karakter tanggung jawab saja yang harus

dapat dikembangkan secara optimal namun perkembangan kreativitas pada anak



juga menjadi poin penting di dalam perkembangannya. Kreativitas secara
etimologis diartikan sebagai suatu hal yang dapat menimbulkan sesuatu hal yang
baru tanpa ada contoh sebelumnya. Kreativitas anak pada umumnya belum benar-
benar berkembang dengan baik dan masih perlu untuk dikembangkan lagi,
disinilah fungsi guru untuk membantu anak di dalam mengembangkan
kreativitasnya. Anak-anak masih perlu dibantu untuk dapat bereksplorasi dan
berkreasi guna untuk meningkatkan kreativitasnya. Bentuk pembelajaran yang
terkadang masih kurang menarik untuk anak menjadi salah satu faktor kurang
berkembangnya kreativitas pada anak.

Anak sangat menyukai kegiatan bermain terutama bermain dengan teman,
anak akan belajar secara nyata di dalam lingkup pertemanan. Anak memiliki
minat yang besar terhadap kegiatan bermain, mereka dapat menghabiskan
waktunya hanya untuk bermain dengan teman-temannya. Fitriyani (2017:127)
mengatakan bahwa anak sangat menyukai bermain karena bagi anak dunianya
adalah bermain, dalam bermain anak dapat meningkatkan berbagai pencapaian
untk perkembangannya, seperti perkembangan fisik, sosial-emosional dan
intelektualnya. Perkembangan fisik dan sosial-emosionalnya dapat terlihat disaat
mereka bermain dengan teman-temannya, sedangkan perkebangan intelektualnya
dapat terlihat dari kemampuan anak didalam menggunakan dan memanfaatkan

lingkungannya.

Meningkatkan nilai perkembangan tanggung jawab dan kreativitas anak
dapat dilakukan dengan beragam bentuk kegiatan menyenangkan yang dirancang

semenarik mungkin sehingga anak dapat ikut terlibat, sehingga perkembangan



tanggung jawab dan kreativitas anak dapat meningkat. Mengajarkan karakter
tanggung jawab dan kreativitas pada anak dapat dilakukan menggunakan hal-hal
kecil yang ada di sekitar anak seperti mengajarkan anak untuk membereskan
mainanya setelah bermain, melakukan suatu kegiatan sesuai imajinasinya, mampu
menjaga mainannya sendiri, membuat beragam Kkerajinan tangan sederhana,
menghargai milik temannya, dan tidak bersikap menang sendiri dalam

berkegiatan.

Karakter tanggung jawab dan kreativitas anak dapat ditingkatkan dengan
menggunakan kegiatan yang telah diprogram dan melalui pembiasaan. Bentuk
kegiatan terprogram yang dimaksud ialah bentuk kegiatan pembelajaran untuk
anak yang telah direncanakan dan disiapkan oleh guru, pada kegiatan ini
menggunakan metode yang di sesuaikan dengan usia anak dan juga media yang.
Pedoman pendidikan karater anak usia dini menyebutkan bahwa terdapat beberapa
bentuk indikator dari tanggung jawab, yaitu : anak dapat menjaga barang
miliknya, mampu untuk ikut menjaga barang milik orang lain, anak mau
merapikan alat dan mainan yang telah mereka gunakan, dapat mengakui kesalahan
yang mereka lakukan, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan
perasan senang, dan ikut andil didalam merawat mainan yang ada di sekolah
(Haryani et al., 2019:105-111). Bentuk kegiatan yang menarik dapat membantu
anak untuk lebih tertarik kegiatan pembelajaran berlangsung, hal ini dapat

membantu anak di dalam meningkatkan perkembangannya.

Permainan adalah metodologi dimana anak akan belajar dan
menginternalisasi pembelajaran. Melalui permainan dan mainan anak-anak akan
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membangun pembelajaran mereka sendiri, mendukung pengetahuan yang
diberikan guru kepada mereka karena anak belajar saat dia bermain (Lucas,
2017:908-913). Pembelajaran pada anak usia dini sangatlah saling berhubungan
dengan yang namanya bermain, anak belajar sambil bermain dan bermain sambil
belajar. Dengan bermain permainan mandi bola saja anak sudah belajar mengenal
warna dan ukuran, lalu ada banyak permainan yang dapat dilakukan oleh guru dan
orang tua, baik di sekolah ataupun di rumah.

Terdapatnya berbagai kegiatan melalui permainan yang dapat
mengembangkan karakter tanggung jawab dan kreativitas anak, salah satunya
adalah funcooking yang mana ini merupakan suatu bentuk kegiatan yang dapat
dilakukan di sekolah maupun di rumah. Salah satu kegiatan pada funcooking ini
lalah menghias roti ataupun membuat minuman kesukaan seperti jus, susu atau
teh. Kegiatan menghias roti membuat anak dapat mengkreasikan karyanya yang
dapat melatih kreativitas, anak dapat membentuk gambar yang diinginkan
sehingga anak dapat mengombinasikan warna yang menarik sesuai dengan
keinginan anak. Kegiatan menghias roti pada funcooking ini juga dapat melatih
anak untuk mampu bertanggung jawab terhadap sesuatu sedang mereka kerjakan,
anak ikut mengantri saat menggunakan alat-alat, anak dapat mentaati aturan-
aturan yang diterapkan di dalam kegiatan, dan juga belajar bertanggung jawab
dengan barang barang yang telah ia gunakan lalu anak juga mampu untuk
mengembangkan kreativitasnya dengan menghias makanan-makanan sesuai

dengan kreasi mereka masing-masing.



Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2019) menyebutkan bahwa
kegiatan funcooking ialah suatu kegiatan belajar anak usia dini yang berpengaruh
terhadap kreativitas anak, selama berkegiatan anak akan menikmati kegiatan
karena anak merasa mereka sedang bermain. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Amaros & Rohita (2018) mengatakan bahwa pada saat melakukan kegiatan
kegiatan funcooking secara tidak langsung dapat meningkatkan perkembangan
social emosional anak, seperti anak dapat menaati aturan yang ada di kelas, anak
data mengatur dirinya sendiri, mau berbagi dengan orang lain, memiliki sikap

toleran, dan anak dapat mengekspresikan emisu yang sedang mereka rasakan.

Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Mirawati et al., (2018)
ditemukan bahwa bahwa funcooking dapat menjadi alternatif kegiatan yang
menyenangkan untuk anak dalam menstimulasi kemampuan matematis anak.
lainnya. Asis & Rosdianah, (2018) juga melakukan penelitian tentang kegiatan
funcooking dan mendapatkan hasil bahwa melalui kegiatan funcooking yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan funcooking yang telah
dilakukan dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan di dalam pengenalan konten

life science.

Pada penelitian ini dilakukan untuk melihat adakah pengaruh kegiatan
funcooking terhadap karakter tanggung jawab dan kreativitas anak usia dini di
kota Jambi. Hasil observasi di beberapa TK yang ada di kota Jambi masih banyak
sekolah yang menggunakan bentuk pembelajaran yang monoton dan kurang
bervariasi. Bentuk pembelajaran paper and pancil masih banyak dilakukan di kota
Jambi, sehingga bentuk tanggung jawab dan kretivitas anak akan sulit
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berkembang. Karakter tanggung jawab anak yang masih belum terlihat
berkembang adaalah anak yang masih belum bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas, menyelesaikan pekerjaannya, menjaga barang miliknya, dan
meletakan barang-barang miliknya sendiri di tempat yang telah disediakan masik
sulit berkembang. Pada kreativitasnya anak masih terlihat belum mau untuk
mengambil risiko, anak juga terlihat masih kurang tertarik pada banyak hal dan
kurang memberikan pertanyaan-pertanyaan paa guru, anak juga masih enggan
untuk terlibat dalam eksplorasi sistematis yang disengaja, anak masih enggan
untu menceritakan apa yang telah mereka kerjakan sebelumnya, dan anak masih

kurang imajinatif dalam berkreasi.

Sejalan dengan hasil observasi pada penelitian yang telah dilaksanakan
oleh Haryani et al., (2019:105-114) bahwa di salah satu TK yang ada di kota
Padang ditemukan adanya anggapan oleh para guru bahwa karakter tanggung
jawab akan berkembang dengan sendirinya seiring dengan bertambahnya usia
anak. Padahal sebenarnya hal itu merupakan sesuatu yang keliru, karena
perkembangan karakter tanggung jawab pada anak memerlukan bimbingan dan
juga pembiasaan sejak dini, Haryani juga menemukan bahwa karakter karakter
tanggung jawab pada sebagian anak belum berkembang secara optimal. Observasi
lain yang dilakukan oleh Hayati (2019:60) menemukan bahwa kreativitas anak
masih cukup rendah, hal ini di karenakan media serta metode yang digunakan
untuk pembelajaran masih kurang berariasi dan terkesan membosanan, sehingga
anak kurang memiliki motivasi dalam mengembangkan ide yang mereka miliki

dan hal ini sangat berdampak kepada perkembangan kreativitas anak.



Berdasarkan hasil observasi telah dilakukan dan juga observasi yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya didapatkan hasil bahwa salah satu faktor
dari kurang berkembangnya karakter tanggung jawab dan krativitas pada anak
adalah kurangnya keberagaman di dalam pembelajaran, juga dikarenakan masih
kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya meningkatkan perkembangan
karakter tanggung jawab dan kreativitas pada anak, karena kedua bentuk
perkembangan ini tidak dapat berkembang dengan sendirinya tanpa ada ransangan
ataupun stimulus yang diberikan untuk anak. Hal inilah mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian berjudul “Pengaruh kegiatan funcooking terhadap karakter
tanggung jawab dan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK” yang ada di kota
Jambi. Bentuk kegiatan ini diharapkan mampu menjadi salah satu bentuk inovasi
bentuk pembelajaran, tidak hanya untuk guru saja namun untuk orang tua juga,
karena kegiatan funcooking ini dapat juga bila diterapkan di rumah oleh orang tua

dan anak.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang pada penelitian yang akan dilakukan, maka di
daptkanlah rangkuman identifikasi masslah sebagai berikut:
1. Masih kurang sesuainya bentuk pembelajaran di taman kanak-kanak
terkadang masih menjadi permasalahan yang ada di sekolah.
2. Pembelajaran bersifat monoton yang terkadang membuat anak menjadi

bosan dan tidak mau belajar.
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3. Anak-anak perlu diajarkan bentuk-bentuk tanggung jawab sejak dini, baik
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, pekerjaannya, ataupun dengan
lingkungan sekitarnya

4. Bentuk pembelajaran yang terkadang masih kurang menarik untuk anak
menjadi salah satu faktor kurang berkembangnya kreativitas pada anak.

5. Masih banyak sekolah yang menggunakan bentuk pembelajaran yang
monoton dan kurang bervariasi.

6. Kegiatan funcooking untuk meningkatkan karakter tanggung jawab dan
kreativitas anak usia dini di kota Jambi.

7. Bentuk pembelajaran paper and pancil masih banyak dilakukan di kota
Jambi, sehingga bentuk tanggung jawab dan kretivitas anak akan sulit
berkembang,

8. Masih kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya meningkatkan
perkembangan karakter tanggung jawab dan kreativitas pada anak,

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang dan identifikasi masalah, maka
fokus masalah dari penelitian ini ialah untuk menguji penggunaan kegiatan
funcooking di dalam peningkatan karakter tanggung jawab dan kreativitas anak
usia 5-6 tahun di Kota Jambi
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa uraian yang dikemukakan pada bagian latar belakang

tersebut, maka dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut:
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1. Adakah pengaruh kegiatan funcooking terhadap sikap tanggung jawab
pada anak usia dini.?
2. Adakah pengaruh kegiatan funcooking terhadap kreativitas pada anak usia
dini.?
3. Adakah pengaruh kegiatan funcooking secara bersama-sama terhadap
sikap tanggung jawab dan Kkreativitas pada anak usia dini.?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan funcooking terhadap sikap tanggung
jawab pada anak usia dini.
2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan funcooking terhadap kreativitas pada
anak usia dini.
3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan funcooking secara bersama-sama
terhadap sikap tanggung jawab dan kreativitas pada anak usia dini
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi/data tentang ada atau tidaknya pengaruh kegiatan funcooking
terhadap karakter tanggung jawab dan kreativitas anak usia dini anak usia 5-6

tahun .
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2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru
Sebagai sumber informasi baru untuk guru agar mampu menjadi lebih
kreatif di dalam memilih metode pembelajaran agar sikap tanggung
jawab dan kreativitas pada anak dapat berkembang secara optimal

b. Bagi Kepala Sekolah
Dapat menjadi ide untuk dapat memfasilitasi sekolah, dan dapat
menjadi bahan pertimbangan kepala sekolah untuk dapat menjadikan
kegiatan funcooking menjadi suatu kegiatan rutin yang dapat dilakukan
oleh guru dan murid guna untuk semakin meningkatkan perkembangan
anak didik mereka.

c. Bagi anak
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan kegiatan
menyenangkan yang dapat dilakukan oleh anak untuk meningkatkan
berbagai perkembanggannya terutama perkembangan karakter
tanggung jawab dan kreativitasnya.

d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi literatur bacaan dan untuk memperkuat
argumen pada penelitian berikutnya yang berkaitan dengan penelitian
ini. Terutama yang menggunakan variabel funcooking , karakter
tanggung jawab dan kreativitas, sehingga dapat menjadi salah satu

sumber referensi ilmiah.
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